


KOTA MATARAM TERANCAM BANGKRUT
[image: ]
Republika.id

Mataram (Suara NTB) – Pemkot Mataram terancam bangkrut. Sumber pendapatan dari pajak dan retribusi diprediksi melayang sampai Rp170 miliar. Pandemi Coronavirus Disease diharapkan segera berakhir.
Asisten II Setda Kota Mataram, Ir. H. Mahmuddin Tura menjelaskan, hasil refocusing anggaran tahap pertama tidak ada istilah penundaan anggaran dari pemerintah pusat. Tetapi ada pengurangan sesuai rencana awal. Perkiraan sebelumnya, pemerintah pusat akan memangkas anggaran Rp122 miliar. Tetapi hanya terjadi pengurangan Rp70 miliar yang berasal dari dana transfer.
Justru, perhitungan keliru dari potensi pendapatan asli daerah (PAD). Badan Keuangan Daerah (BKD) memproyeksikan pajak dan retribusi akan hilang Rp128 miliar. Setelah dihitung kembali meningkat menjadi Rp170-an miliar. “Setelah dihitung ulang ternyata PAD hilang Rp170-an miliar,” sebut Mahmuddin.
Sumber pendapatan terbesar adalah dari pajak hotel, restaurant dan tempat hiburan. Faktanya, sumber pendapatan ini tidak beroperasi atau tutup akibat penyebaran wabah virus Corona.
Menurutnya, tidak ada sumber pendapatan lain. Belum lagi, sumber pendapatan dari transfer pemerintah pusat sehingga total pendapatan diterima oleh Pemkot Mataram bakal hilang mencapai Rp250 miliar. “Dari mana mau dicarikan lagi. Kalau kondisi begini bisa – bisa Kota Mataram kolap alias bangkrut,” timpalnya.
Untuk menutupi sumber pendapatan yang hilang, tim anggaran pemerintah daerah (TAPD) harus merasionalisasikan anggaran kembali. Mahmuddin menyampaikan, refocusing anggaran di tahap pertama dialokasikan Rp35 miliar. Dan, refocusing tahap kedua Rp100 miliar. Target diminta pemerintah pusat terpenuhi untuk penanganan serta pencegahan Covid-19.
Pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan pemangkasan dana fisik mencapai 50 persen. Kecuali, tidak memangkas anggaran untuk biaya kesehatan dan pendidikan. “Makanya semua kegiatan sementara untuk belanja modal dan pembangunan kegiatan fisik dihentikan,” ucapnya.
Jika pandemi belum berakhir sampai enam bulan ke depan, anggaran untuk pembiayaan program diandalkan dari sisa lebih perhitungan anggaran (Silpa) tahun 2019 lalu.
Walikota Mataram, H. Ahyar Abduh sendiri mengaku merasa kesulitan dari sisi anggaran. Alokasi anggaran disiapkan untuk penanganan Covid-19 sampai enam bulan ke depan. Jika wabah ini berkepanjangan, ia tidak tahu akan mencari sumber pendapatan lainnya. Pasalnya, hotel dan restaurant tutup.
“Mataram mengandalkan jasa dan perdagangan. Saya tidak tahu kalau ini belum berakhir dari mana kita cari sumber pembiayaan,” demikian kata dia. (cem). 
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Catatan:
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah:
· Penerimaan Daerah terdiri atas (Pasal 24 ayat (2)):
1. Pendapatan Daerah; dan
2. Penerimaan Pembiayaan Daerah. 
· Pendapatan Daerah adalah semua hak Daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran berkenaan (Pasal 1 angka 7).
· Pendapatan Daerah meliputi semua penerimaan uang melalui Rekening Kas Umum Daerah yang tidak perlu dibayar kembali oleh Daerah dan penerimaan lainnya yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan diakui sebagai penambah ekuitas yang merupakan hak daerah dalam 1 (satu) tahun anggaran (Pasal 28 ayat (1)).
· Pendapatan Daerah dirinci menurut Urusan Pemerintahan daerah, organisasi, jenis, obyek, dan rincian obyek Pendapatan Daerah (Pasal 29).
· Pendapatan Daerah (Pasal 30):
1. Pendapatan Asli Daerah;
2. Pendapatan Transfer; dan
3. Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah.
· Pendapatan Asli Daerah (PAD) meliputi (Pasal 31 ayat (1)):
1. Pajak Daerah;
2. Retribusi Daerah;
3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan; dan
4. Lain-lain PAD yang Sah.
· Pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah meliputi pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai pajak daerah dan retribusi daerah (Pasal 31 ayat(2)).
· Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan merupakan Penerimaan Daerah atas hasil penyertaan modal daerah (Pasal 31 ayat (3)).
· Lain-lain pendapatan asli Daerah yang sah terdiri atas (Pasal 31 ayat (4)):
1. hasil penjualan BMD yang tidak dipisahkan;
2. hasil pemanfaatan BMD yang tidak dipisahkan;
3. hasil kerja sama daerah;
4. jasa giro;
5. hasil pengelolaan dana bergulir;
6. pendapatan bunga;
7. penerimaan atas tuntutan ganti kerugian Keuangan Daerah;
8. penerimaan komisi, potongan, atau bentuk lain sebagai akibat penjualan, tukar-menukar, hibah, asuransi, dan/atau pengadaan barang dan jasa termasuk penerimaan atau penerimaan lain sebagai akibat penyimpanan uang pada bank, penerimaan dari hasil pemanfaatan barang daerah atau dari kegiatan lainnya merupakan Pendapatan Daerah;
9. penerimaan keuntungan dari selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing;
10. pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan;
11. pendapatan denda pajak daerah;
12. pendapatan denda retribusi daerah;
13. pendapatan hasil eksekusi atas jaminan;
14. pendapatan dari pengembalian;
15. pendapatan dari BLUD; dan
16. pendapatan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Selanjutnya dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah:
· Pajak Daerah, yang selanjutnya disebut Pajak, adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Pasal 1 angka 10).
· Jenis Pajak kabupaten/kota terdiri atas (Pasal 2 ayat (2)):
a. Pajak Hotel;
b. Pajak Restoran;
c. Pajak Hiburan;
d. Pajak Reklame;
e. Pajak Penerangan Jalan;
f. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan;
g. Pajak Parkir;
h. Pajak Air Tanah;
i. Pajak Sarang Burung Walet;
j. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan; dan
k. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan.
· Pajak Hotel adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel (Pasal 1 angka 20). Hotel adalah fasilitas penyedia jasa penginapan/peristirahatan termasuk jasa terkait lainnya dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga motel, losmen, gubuk pariwisata, wisma pariwisata, pesanggrahan, rumah penginapan dan sejenisnya, serta rumah kos dengan jumlah kamar lebih dari 10 (sepuluh) (Pasal 1 angka 21).
· Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran (Pasal 1 angka 22). Restoran adalah fasilitas penyedia makanan dan/atau minuman dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, dan sejenisnya termasuk jasa boga/katering (Pasal 1 angka 23).
· Pajak Hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan (Pasal 1 angka 24). Hiburan adalah semua jenis tontonan, pertunjukan, permainan, dan/atau keramaian yang dinikmati dengan dipungut bayaran (Pasal 1 angka 25).
· Peraturan Daerah tentang Pajak dapat juga mengatur ketentuan mengenai: pemberian pengurangan, keringanan, dan pembebasan dalam hal-hal tertentu atas pokok pajak dan/atau sanksinya (Pasal 95 ayat (4) huruf a).
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